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SUMMARY 

FIRDIANTI. Effect of Solar Collector Materials of Tray Dryer on The 

Characteristic of Dried Kepok Banana (Supervised by TRI TUNGGAL and ARI 

HAYATI). 

The purpose of this research was to study effect of solar collector materials 

of tray dryer on the characteristic of dried kepok banana. The research was 

conducted from April 2017 to January 2018 at Biosystem Laboratory of 

Agricultural Technology Departement, Agricultural Faculty, Sriwijaya University. 

The research used descriptive method, with the collector materials 

treatment namely plate alumunium, steel, and zinc. The data presented in the form 

of tables and graphs. The results showed the highest average temperature of 

collector and drying camber was produced by treatment A1 (plate alumunium). 

The lowest relative humidity was produced by treatment A1( plate alumunium).  

The most decrease in the material mass was produced by treatment A1 (plate 

alumunium). 
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RINGKASAN 

 

FIRDIANTI. Pengaruh Jenis Bahan Kolektor Pada Alat Pengering Energi Surya 

Tipe Rak Terhadap Karakteristik Pengeringan Irisan Pisang Kepok (Dibimbing 

oleh TRI TUNGGAL dan ARI HAYATI). 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jenis bahan 

kolektor pada alat pengering energi surya tipe rak terhadap karakteristik 

pengeringan irisan pisang kepok. Penelitian ini dilaksanakan pada April 2017 

sampai dengan Januari 2018 di Laboratorium Biosistem Jurusan Teknologi 

Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

 Penelitian menggunakan metode deskriptif, dengan perlakuan jenis bahan 

kolektor yaitu plat alumunium, plat baja, dan plat seng. Data disajikan dalam 

bentuk tabel dan grafik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu rata-rata 

tertinggi kolektor dan ruang pengering dihasilkan pada perlakuan A1 (plat 

alumunium). Kelembaban relatif terendah dihasilkan pada perlakuan A1 (plat 

alumunium). Penurunan massa bahan terbesar dihasilkan pada perlakuan A1 (plat 

alumunium). 

 

Kata kunci : Pengeringan, Energi Surya, Tipe Rak, Jenis Kolektor  
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

 

1.1.  Latar Belakang 

Pisang (Musa paradisiaca) merupakan tanaman yang mempunyai batang 

semu yang terdiri dari pelepah daun. Pisang termasuk tanaman monokotil yang 

mempunyai ikatan pembuluh (xylem dan floem) yang tersebar di jaringan batang. 

Pisang terdiri dari bagian batang, daun, bunga, dan buah. Buah pisang umumnya 

berbentuk bulat memanjang. Pisang mengandung gizi yang tinggi dan sebagai 

sumber vitamin (A, B, dan C), mineral serta kabohidrat yang dapat memperlancar 

metabolisme tubuh, meningkatkan daya tahan tubuh dan menjaga kenyang dalam 

waktu yang lama (Sulistiyanto dan Erna, 2015).  

Pisang Kepok (Musa paradisiaca Linn) adalah salah satu jenis pisang yang 

hidup di daerah tropis. Pisang kepok mempunyai ukuran panjang 10-12 cm dan 

berat 80-120 g, dengan kulit buah yang tebal berwarna kuning kehijauan. Pisang 

kepok terdiri dari 2 jenis yaitu pisang kepok kuning dan pisang kepok putih. 

Pisang kepok berwarna kuning memiliki rasa yang manis, dan pisang kepok 

berwarna putih memiliki rasa yang asam, tetapi kandungan nutrisi keduanya 

sama. Pisang kepok biasanya dimanfaatkan menjadi keripik, tepung, sale, bir dan 

purre (Rofikah, 2013). 

Pengeringan merupakan salah satu metode yang digunakan dalam 

pengolahan pisang menjadi olahan makanan. Pengeringan bertujuan untuk 

mengurangi kadar air suatu bahan sampai batas tertentu. Ada dua cara 

pengeringan yang biasa digunakan yaitu pengeringan secara konvensional dan 

pengeringan menggunakan alat. Pengeringan secara konvensional adalah 

pengeringan dengan menggunakan sinar matahari langsung. Pada proses 

pengeringan konvensional hal yang menjadi permasalahan yaitu kondisi cuaca. 

Proses pengeringan konvensional hanya dapat dilakukan jika cuaca cerah, 

sehingga panas yang dihasilkan matahari dapat mengeringkan bahan. Jika cuaca 

tidak cerah proses pengeringan akan berlangsung lama, dimana akan 

mempengaruhi karakteristik bahan yang dikeringkan, seperti tumbuhnya jamur 
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pada bahan yang dikeringkan. Dalam proses pengeringan konvensional terdapat 

beberapa hambatan diantaranya diperlukan tempat pengeringan yang luas, waktu 

pengeringan yang relatif lama, tingkat kebersihan yang tidak terjamin, tidak 

terlindung dari hujan, dihinggapi ataupun terkontaminasi oleh serangga dan jika 

pengeringan tidak sempurna maka bahan akan ditumbuhi oleh jamur (Jeane, 

2012) 

Terdapat banyak jenis alat pengering yang berbeda bentuk, namun pada 

dasarnya mempunyai prinsip kerja yang sama yaitu mengeringkan kadar air 

bahan. Salah satu alat pengeringan yang banyak digunakan yaitu alat pengering 

surya tipe rak, dimana panas dari sinar matahari ditangkap menggunakan kolektor 

panas tanpa memerlukan bahan bakar fosil. Kolektor merupakan alat yang dapat 

mengumpulkan ataupun menyerap radiasi dari sinar matahari yang dikonversi 

menjadi panas. Prinsip kerja dari alat pengering surya tipe rak adalah radiasi dari 

sinar matahari yang mengenai kolektor panas akan diserap dan diubah menjadi 

panas yang dialirkan oleh sistem aliran udara menuju ruang plenum, kemudian 

dari ruang plenum menuju ruang pengering yang terdiri dari beberapa rak yang 

terdapat bahan yang dikeringkan (Ismail dan Anton, 2011). Penggunaan kolektor 

yang berbeda diduga akan menghasilkan suhu pemanasan yang berbeda. Oleh 

karena itu penelitian jenis bahan kolektor yang digunakan untuk menangkap panas 

dilakukan, sehingga dapat diketahui jenis bahan kolektor yang dapat menyerap 

radiasi sinar matahari dan menghantarkan panas yang besar. 

  

1.2.  Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis bahan kolektor 

pada alat pengering energi surya tipe rak terhadap karakteristik pengeringan irisan 

pisang kepok. 
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